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INTISARI 

 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat perolehan kembali 

(recovery) Natrium Klorida (NaCl) dari bittern, yaitu limbah cair pekat hasil 

produksi garam yang masih mengandung 30,44% NaCl, namun juga memiliki 

pengotor signifikan berupa ion Magnesium (Mg) sebesar 6,3531% dan Kalsium 

(Ca) sebesar 1,2265%. Dengan kebutuhan garam industri yang tinggi di Indonesia 

sebagai latar belakang, riset ini menggunakan metode presipitasi dengan 

penambahan Natrium Hidroksida (NaOH) untuk mengendapkan ion impuritas Mg²⁺ 

dan Ca²⁺, diikuti dengan kristalisasi filtrat untuk menghasilkan garam NaCl. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kadar recovery NaCl dan pengurangan impuritas 

sangat bergantung pada kombinasi konsentrasi NaOH dan waktu pengadukan. 

Kondisi yang menghasilkan kadar impuritas total (Mg dan Ca) terendah, yaitu 

0,0359%, tercapai pada penambahan konsentrasi NaOH 5,80 N dengan waktu 

pengadukan 50 menit. Perlakuan optimum ini menghasilkan recovery terbaik 

sebesar 85,57% dengan kemurnian NaCl 89,61%. Meskipun demikian, garam yang 

diperoleh, dengan rentang kemurnian 72,65% hingga 89,61%, diklasifikasikan 

sebagai garam rakyat yang lebih cocok untuk pengawet makanan atau pengobatan 

tradisional, dan belum memenuhi standar kemurnian tinggi yang dibutuhkan oleh 

industri pangan atau farmasi.


